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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan hakikatnya
merupakan  rangkaian  “riset-tindakan-riset-tindakan”, dalam rangka
memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan, (Rayon 110:46).
Sedangkan menurut Ruseffendi  (Margaretha dan Kania:2008:4) PTK
merupakan suatu tindakan yang terarah terencana, cermat dan penuh perhatian
yang dilakukan oleh guru terhadap permasalahan yang ada di kelas yang
bertujuan untuk memperbaiki pendidikan.

Penelitian tindakan kelas mengacu pada apa yang dilakukan guru didalam
kelas, untuk melihat kembali, mengkaji secara seksama dan mengetahui
kekurangan agar proses pembelajaran dapat ditingkatkan, selain itu supaya
pembelajaran lebih berhasil, efektif, efisien dan menarik. Adapun tujuan dari
penelitian tindakan kelas adalah (1) meningkatkan mutu praktik di dalam kelas
untuk mencapai tujuan pembelajaran, (2) meningkatkan kinerja pembelajaran,
(3) mengidentifikasi dan  menemukan solusi dalam permasalahan (4)
membuat inovasi pembelajaran, (5) meningkatkan mutu pendidikan.

Dengan demikian PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki Kinerjanya sehingga
hasil belajar siswa meningkat.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian tindakan
yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart (Arikunto, 2006:16) yang
menggambarkan adanya empat komponen yaitu: perencanaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi.
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Model desain dari empat komponen di atas tergambar dalam tabel 3.1

Refleksi
Awal

4

Perencanaan |:> Pelaksanan |:> Observasi |:> Evaluasi/
tindakan | tindakan refleksi
4l
Evaluasi/ <:I Observasi <:| Pelaksanaan <:| Perencanan
Refleksi tindakan tindakan 11

!

Jika permasalahan belum
terselesaikan, maka lanjut
ke siklus berikutnya

Gambar 3.1
Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart

Secara rinci tahap-tahap penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ada di kelas
IV SDN Cimpaeun Kota Depok, yaitu dengan melihat kondisi kelas dan
mengidentifikasi masalah yang harus segera diatasi. Kemudian dibuat
berbagai instrumen yang diperlukan selama proses tindakan berlangsung.
2. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah peneliti melakukan
proses pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah
ditetapkan yaitu melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
picture and picture. Dan melaksanakan tindakan sesuai dengan apa yang
telah ditetapkan
3. Pengamatan
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Pengamatan atau Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
pembelajaran  penjumlahan dan pengurangan pecahan. Observasi
dilakukan oleh observer pada setiap tindakan pembelajaran. Kegiatan
observer ini bertujuan untuk mengamati aktivitas yang dilakukan guru dan
siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dan untuk mengetahui apakah
kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang
seharusnya dilakukan.

4. Refleksi
Refleksi dilakukan sebagai evaluasi dari kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan. Hasil yang didapat dari tahap pengamatan, dikumpulkan
dan dianalisis oleh peneliti dan observer melalui diskusi sehingga dapat
diketahui apakah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan
harapan ataukah belum. Jika hasil yang diperoleh belum sesuai dengan
harapan dan ditemukan masalah, maka harus dilakukan tindakan lanjutan
dengan perbaikan dari hasil evaluasi pada tindakan pembelajaran
sebelumnya.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SDN 2 Cimpaeun,

yang beralamat JI Raya Tapos Kelurahan Cimpaeun, Kecamatan Tapos
Kota Depok.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV _SDN 2 Cimpaeun,
tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 41 orang, yang terdiri dari 19 laki-

laki dan 22 perempuan.
C. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Yaitu masing-

masing siklus terdiri dari 2 x pertemuan dan diakhiri dengan tes siklus. Setiap
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siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi.

1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan permulaan dengan mencari
semua informasi sehingga ditemukan masalah, kemudian dilakukan
identifikasi masalah, analisis masalah, sehingga didapat perumusan
masalah. setelah merumuskan masalah penulis mengkaji kurikulum
KTSP dan silabus. Pada tahap selanjutnya peneliti membuat
perencanaan pelaksanaan perbaikan, diantaranya: (1) membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran RPP, (2) membuat media gambar
yang akan digunakan, (3) menyusun lembar kerja siswa, (4) menyusun
lembar evaluasi, (5) menyusun lembar observasi guru dan siswa.
b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah peneliti
melakukan proses pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran
yang telah ditetapkan. Materi yang dipelajari yaitu tentang
penjumlahan pecahan.
Tes siklus dilaksanakan setelah pembelajaran selesai dengan
lembar tes yang sudah disiapkan sebelumnya.
c. Tahap Observasi
Observasi yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap aktivitas
siswa dan kinerja guru selama pembelajaran berlangsung. Terhadap
siswa untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran
penjumlahan pecahan menggunakan model cooperative picture and
picture, terhadap guru sebagai kontrol apakah pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan pembelajaran yang seharusnya dilakukan.
Observasi dilakukan oleh seorang observer dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disediakan.
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d. Refleksi
Pada tahap refleksi diadakan pengkajian terhadap berbagai
kejadian selama proses tindakan. Peneliti dan pengamat
mendeskripsikan hasil pelaksanaan tindakan dan mengevaluasi seluruh
kegiatan, kekuatan dan kelemahannya sebagai dasar merancang
kegiatan pada siklus selanjutnya supaya hasil yang didapat bisa lebih

maksimal.

2. Siklus Il
Siklus 11 dilakukan untuk memperbaiki segala sesuatu yang belum
tuntas atau tercapai pada siklus I. Adapun tahapan pada siklus Il juga
sama dengan siklus I. Perbaikan dilakukan berdasarka hasil pada siklus I.
a. Tahap Perencanaan
1) Guru membuat rencana pembelajaran dengan memperhatikan
refleksi pada siklus I
2) Membuat rencana pembelajaran untuk materi pengurangan dan
penjumlahan pecahan
3) Menyiapkan media gambar yang akan digunakan
4) Membuat soal-soal dalam LKS
5) Menyusun instrumen tes siklus Il

6) Menyiapkan instrumen observasi

b. Tahap Pelaksanaan
(1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus Il sesuai dengan RPP
dan tahapan picture and picture yang telah disusun dengan
mempertimbangkan perbaikan-perbaikan pada siklus 1. Diharapkan
pada siklus Il ini siswa sudah lebih memahami konsep tentang
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan

gambar-gambar pecahan.
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(2) Melakukan tes siklus 1l untuk mendapatkan data mengenai
peningkatan kemampuan siswa.
c. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui proses yang terjadi selama
pembelajaran pengurangan dan penjumlahan berlangsung. Terhadap
siswa untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran
pengurangan dan penjumlahan pecahan dengan menggunakan gambar-
gambar. Dan terhadap guru dilakukan sebagai kontrol apakah
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan apa yang ditentukan.
d. Refleksi
Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan dikumpulkan untuk
dianalisis dan dievaluasi oleh peneliti dan pengamat, untuk mendapat
suatu simpulan. Hasil evaluasi didiskusikan dengan pengamat untuk
mengetahui adanya kelemahan-kelemahan atau kekurangan yang harus
diperbaiki. Diharapkan setelah akhir siklus Il ini, pemahaman siswa
tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan
gambar-gambar dapat meningkat.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa:
1. Instrumen Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran ini dirancang supaya
pembelajaran  tersusun secara sistematis, dengan menetapkan
indikator-indikator dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh
siswa serta mengacu kepada Standar kompetensi dan Kompetensi
Dasar.

Dalam penelitian ini peneliti menitikberatkan pada peningkatan
pemahaman matematika siswa tentang penjumlahan dan pengurangan
pecahan berpenyebut sama dan berpenyebut berbeda, dengan
menggunakan gambar-gambar pecahan yang pada akhirnya siswa
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dapat menjumlahkan atau mengurangkan pecahan tanpa menggunakan
gambar-gambar lagi.
b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa digunakan sebagai sarana penanaman dan
pemahaman konsep agar pemahaman belajar yang terjadi lebih efektif
dan efisien. LKS ini digunakan untuk mengetahui sejaunh mana
pemahaman siswa dalam menjumlahkan dan mengurangkan pecahan.
LKS ini dibagikan kepada setiap anggota kelompok dan dikerjakan
serta didiskusikan secara berkelompok.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari instrumen tes dan non tes.
a. Instrumen Tes
Instrumen tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar.
Soal dalam tes ini berupa soal uraian tentang penjumlahan dan
pengurangan pecahan. Adapun pelaksanaan tes ini dilakukan diakhir
setiap siklus.
b. Instrumen Non Tes
instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Lembar observasi Guru
Lembar observasi guru digunakan untuk mengetahui
aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran
berlangsung, serta untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Observasi
ini dilakukan oleh guru kelas 1V sebagai observer. Hasil observasi
ini dijadikan dasar untuk refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan dan bahan perbaikan pada tindakan selanjutnya.
2. Lembar Observasi siswa
Lembar observasi siswa digunakan untuk memantau
aktivitas siswa selama proses pembelajaran, lembar aktivitas siswa
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ini  merupakan pedoman bagi pengamat ketika mengamati
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Seperti
halnya lembar aktivitas guru, lembar aktivitas siswa juga
digunakan sebagai dasar refleksi terhadap pembelajaran yang telah

dilaksanakan, dan bahan perbaikan pada tindakan selanjutnya.

e. Pengumpulan dan Analisis Data
1. Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran berlangsung, sedangkan data kuantitatif adalah
data yang diperoleh dari hasil tes siklus yang dikumpulkan melalui tes
matematika materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis untuk dijadikan bahan refleksi
2. Analisis Data
a. Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari hasil lembar observasi guru
dan lembar observasi siswa, dari hasil observasi tersebut direfleksikan
dan didiskusikan dengan pengamat untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Dari hasil tersebut
kekurangan-kekurangan yang ada kemudian dicari solusi untuk
perbaikan - pada tahap selanjutnya. Hal ini dilakukan untuk
memperbaiki ~ kekurangan-kekurangan yang ada  sehingga
pembelajaran yang akan dilaksanakan bisa lebih baik lagi dan
pemahaman siswa lebih meningkat.

Data-data yang sudah ada kemudian disajikan dalam bentuk
deskripsi  sehingga kekurangan-kekurangan yang ada bisa
tergambarkan dengan jelas.
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b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari hasil keseluruhan tes siklus yang
telah dilakukan oleh siswa dalam pelajaran matematika pokok bahasan
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Setelah data terkumpul,
selanjutnya dilakukan langkah-langkah analisis sebagai berikut:
1) Penskoran
Sebelum tes dilakukan kepada siswa, dipersiapkan aturan
penskoran hasil tes siswa setiap itemnya. Aturan penskoran
tersebut adalah sebagai beriki:
Tabel 3.1

Aturan Penskoran Setiap Item Tes

Skor Deskripsi
0 Siswa tidak merespon sama sekali
1 Siswa menulis cara penyelesaian salah, jawaban salah
3 Siswa menulis cara penyelesaian salah, jawaban benar
5 Siswa menulis cara penyelesaian benar, jawaban salah
10 Siswa menulis cara penyelesaian benar, jawaban benar

(Adaptasi dari Charles, dalam Prabawanto:2010)

2) Menghitung nilai rata-rata kelas dengan rumus (Purwanto dalam
Prabawanto, 2010:15)

xo2N
N

Keterangan: X : Nilai rata-rata kelas
Y. N :Total nilai yang diperoleh siswa

N : Jumlah siswa
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3) Menghitung Presentase Ketuntasan Belajar
Presentasi ketuntasan belajar siswa menggunakan rumus
(Prabawanto, 2010:16), yaitu:

D s>66
TB = £&——x100%

Keterangan:
2.S =66 : Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dari
atau sama dengan 66
B : ketuntasan belajar
N : Banyak siswa
100% : Bilangan tetap

4) Menghitung Peningkatan Hasil Belajar
Untuk menghitung sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa,

maka dilakukan dengan rumus:

B_ z NsiklusZ—Z Nsiklusl

N
Keterangan: ), N = Jumlah siswa yang nilainya diatas KKM

KT X100%

N = Banyaknya siswa
KTB = kriteria ketuntasan belajar

Suci Eniawati, 2013

Penerapan Model Cooperative Picture And Picture Dalam Pembelajaran Matematika Pokok
Bahasan Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu



Suci Eniawati, 2013

Penerapan Model Cooperative Picture And Picture Dalam Pembelajaran Matematika Pokok
Bahasan Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu

33



